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BAB IV 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi bentuk dan makna patung "Sembah", penelitian ini 

mencapai kesimpulan bahwa bentuk yang dihadirkan oleh Purjito dalam karya 

patung “Sembah” merupakan representasi dari perempuan-perempuan istimewa 

dihidupnya yakni ibu dan istri Purjito. Karya ini terlahir karena kecemburuan 

Purjito pada sosokperempuan, terutama Ibu dan istri yang dikaruniai begitu 

banyak keindahan dan demikian lengkap. Tubuhnya indah, fungsinya indah, bisa 

mengandung, kemudian melahirkan, dan membesarkan anak-anaknya. Ia 

memiliki doa yang demikian mustajab. Pada diri perempuan, melekat sejumlah 

kemuliaan sehingga terciptalah karya ini yang bercerita tentang perempuan 

terbaik yang diliputi kemuliaan itu. 

Karya patung ini diciptakan dengan mengadopsi nilai-nilai keindahanyang 

dikaji dalam teori estetika. Hal tersebut dapat dilihat dari penerapanelemen- 

elemen keindahan yang dikomposisikan dengan baik serta pertimbanganyang 

matang terkait ukuran, keluwesan bentuk, finishing serta penyajian karya yang 

karya yang menyatu dengan konsep. Karya ini dibuat sesuai denganfungsinya 

yakni instalasi yang menjadi pusat perhatian khalayak ramai. 

Karya patung “Sembah” tidak hanya menitikberatkan pada bentuk visual 

semata namun juga mempertimbangkan makna-makna yang terkandung 

didalamnya. Makna tersebut dikaji oleh penulis menggunakan sudut pandang 

semiotika dari tokoh terkenal yakni Charles Sanders Peirce yangmengategorikan 

semiotikaa dalam 3 hal pokok yakni ikon, simbol dan indeks. Karya Purjito telah 

kategori tersebut. Ikon pada karya ini dapat ditemukan dari penggunaan busana, 

gaya rambut, pemilihan kain panjang yang membalut tubuhatau mukena serta 

kaki yang digambarkan tanpa menggunakan alas. Hal-hal tersebut tepat 

dikategorikan menjadi tanda yang berhubungan dengan objek karena pada 

umumnya perempuan-perempuan sederhana seperti itulah 
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gambaranya. Penggambaran pose dan ekspresi figur perempuan pada karya ini 

memberikan simbol yang menjelaskan hubungan konvensional, yang berarti ada 

persetujuan tertentu antara pemakai tanda. Selain itu, pose dan ekspresi figur 

perempuan dalam karya ini menunjukkan kerendahan hati dan sikap berpasrah 

diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, warna yang dipilih untuk karya 

ini juga menunjukkan kedamaian dan kesucian. Sedangkan indeks pada karya ini 

dapat dijumpai dari jumlah. Karya ini dibuat dengan jumlah 33 yang mewakili 

tasbih untuk dzikir, yang berjumlah 99 terbagi 3 dengan 33 buah pada setiap 

pembagiannya, dan Asmaul Husna jika dijumlahkan keseluruhannya. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa karya “Sembah” yang diciptakan Purjito 

memenuhi aspek keindahan yang kompleks serta memiliki makna yang selaras 

dengan visualnya dengan mengacu pada teori semiotika yang menjelaskan arti 

dari setiap hal yang ditampilkan pada karya. 

 
B. Saran 

 

Studi ini masih memiliki beberapa kekurangan. Penulis memberikan saran 

kepada teman-teman mahasiswa lain untuk terus meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam menulis karya ilmiah. Selain itu, sosialisasi dan 

mengenal seniman-seniman lain serta mencari tahu tentang proses dan riwayat 

seni mereka juga merupakan faktor penting yang meningkatkan pengetahuan 

dan kreatifitas dalam seni rupa. Ini juga meningkatkan pengetahuan lain dalam 

dunia seni rupa. 
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